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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kualitas pembelajaran online/ daring pada 

materi peredaran darah menggunakan model problem based learning di SMP Muhammadiyah 8 

Kota Batu. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (deskriptif eksploratif). Waktu 

penelitian dimulai pada bulan Agustus 2021. Tempat penelitian dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 8 Kota Batu. Prosedur penelitian meliputi: persiapan dan koordinasi dengan 

sekolah mitra sebagai lokasi penelitian. Koordinasi dengan sekolah dan guru mata pelajaran yang 

terlibat dalam kegiatan penelitian untuk mendapatkan kesepakatan, diantaranya: 1) kelas yang 

digunakan untuk penelitian; 2) guru model yang menyusun perangkat dan strategi dalam kegiatan 

penelitian mulai Plan, Do, dan See; 3) materi atau topik yang diajarkan; dan 4) observer yang 

bertugas mengamati kegiatan penelitian saat open class. Metode pengumpulan data penelitian 

dengan melihat keterlaksanaan penelitian dan membahas temuan-temuan dalam penelitian. Teknik 

analisis data secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan model problem 

based learning secara online atau daring ditinjau dari pelaksanaan plan, open class, dan see 

berjalan dengan lancar, ada peningkatan partisipasi siswa dari open class I ke open class II. Guru 

model menggunakan berbagai inovasi dalam pembelajaran, antara lain: breakout room google 

meet, media detak jantung, linoid, quiziz, dan model problem based learning.  
 

Kata Kunci: Peningkatan, Kualitas Pembelajaran, Online, Problem Based Learning. 
 

ABSTRACT: The purpose of this study was to analyze the quality of online learning on blood 

circulation using a problem based learning model at SMP Muhammadiyah 8 Batu City. The type 

of research used is a case study (explorative descriptive). The time of the study began in August 

2021. The place of research was carried out at SMP Muhammadiyah 8 Batu City. The research 

procedure includes: preparation and coordination with partner schools as research locations. 

Coordination with schools and subject teachers involved in research activities to get an 

agreement, including: 1) the class used for research; 2) model teachers who develop tools and 

strategies in research activities starting from Plan, Do, and See; 3) the material or topic being 

taught; and 4) observer who is in charge of observing research activities during open class. The 

method of collecting research data is by looking at the implementation of the research and 

discussing the findings in the study. Descriptive data analysis technique. The results showed that, 

the use of problem based learning models online or online in terms of the implementation of the 

plan, open class, and see went smoothly, there was an increase in student participation from open 

class I to open class II. Model teachers use various innovations in learning, including: breakout 

room google meet, heartbeat media, linoid, quiziz, and problem based learning models. 
 

Keywords: Improvement, Quality of Learning, Online, Problem Based Learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-cita 

bangsa, yaitu pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia 

yang berkualitas, pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk 

mewujudkan cita-cita bangsanya (Pratiwi et al., 2019). Pendidikan pada 

hakikatnya bertujuan membantu manusia untuk menjadi cerdas dan pintar (smart) 

sekaligus menjadi manusia yang baik (good) (Samrin, 2016). Salah satu solusi 

untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebuat adalah dengan 

memberikan pengalaman belajar untuk peserta didik secara optimal. Pelaksanaan 

pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan ranah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik secara bersama-sama (Susetyarini et al., 2021). 

Namun, dua tahun terakhir kegiatan belajar dan mengajar diseluruh wilayah 

Indonesia kurang maksimal karena adanya wabah Covid-19. 

Covid-19 menjadi wabah penyakit yang sangat serius dan menjadi 

perhatian hampir di seluruh dunia (Susetyarini et al., 2019).Indonesia salah satu 

negara yang terdampak Covid-19, dan menetapkan kebijakan pembelajaran 

secara online atau dalam jaringan (daring)tujunnya adalah agar kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung dengan aman (Cahyono et al., 2021). 

Pembelajaran secara online memberikan tantangan baru bagi pendidik, peserta 

didik, dan pihak-pihak yang berhubungan dengan kegiatan belajar dan mengajar. 

Pembelajaran online memberikan pengalaman baru dan menantang jika 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Kuntarto, 2017). Namun 

pembelajaran online atau dalam jaringan juga memiliki kelemahan. 

Kelemahan pembelajaran secara daring, di antaranya: 1) ketersediaan 

jaringan internet di wilayah Indonesia tidak semua masuk dalam kategori baik 

atau stabil; 2) sarana dan perangkat pendukung untuk pembelajaran online tidak 

dimiliki oleh semua lembaga pendidikan secara merata; 3) biaya untuk kelancaran 

kegiatan seperti kuota internet dan pulsa tidak semua kalangan memiliki 

anggaran; 4) keterbatasan guru dalam mengontrol peserta didik; dan 5) 

kemampuan untuk memahami peserta didik dalam menerima materi yang 

diberikan oleh guru tidak semuanya dapat terkontrol langsung seperti 

pembelajaran tatap muka(Firman & Rahayu, 2020). 

Kegiatan pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu di masa 

pandemi covid-19 diselenggarakan secara blended namun lebih dominan 

dilaksanakan secara daring atau online. Hasil Forum Group Discussion (FGD) 

antara sekolah mitra SMPMuhammadiyah 8 dengan pendamping dari UMM pada 

saat kegiatan pembelajaran secara daring permasalahan yang muncul adalah 

kegiatan dan kualitas pembelajaran kurang maksimal karena beberapa faktor: 

tidak semua siswa aktif mengikuti pembelajaran (on camera), literasi informasi 

berbasis IT siswa kurang, dan penguasaan materi siswa kurang dikarenakan belum 

terbiasa dengan pembelajaran secara daring atau online. Oleh karena itu, maka 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara daring. 

Lesson Study for Learning Community (LSLC) menjadi pendekatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru secara kolaboratif yang berfokus pada 
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peningkatan kualitas pembelajaran. LSLC merupakan suatu model pembinaan 

profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 

berkelanjutan, berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas yang saling membantu 

dalam belajar untuk membangun komunitas belajar (Samani, 2009), yang 

berprinsip kolegialitas dan mutual learning (Widiadi & Utami, 2016).  Aktifitas 

siswa di kelas menjadi fokus utama dalam pelaksanaan lesson study, dengan 

asumsi bahwa aktivitas tersebut terkait dengan aktivitas guru selama mengajar di 

kelas. Adapun landasan penting dalam pelaksanaan LSCL adalah persepsi dalam 

melindung persamaan serta hak guru dan siswa disekolah (Marlina, 2018). 

Langkah atau sintak dari LSLC ini adalah (1) merumuskan tujuan dan 

merancang strategi pembelajarannya, (2) mengimplementasikan hasil rancangan 

pembelajaran di dalam kelas melalui kegiatan pembelajaran, (3) refleksi yang 

bertujuan mencari solusi atas temuan-temuan yang didapatkan selama kegiatan 

pembelajaran, dengan harapan sebagai bahan penyempurnaan dalam rencana 

pembelajaran berikutnya. Selain untuk mewujudkan hak belajar setiap siswa, 

kegiatan LSCL mampu membantu mengembangkan profesionalitas diantara 

semua guru, serta mempersiapkan masyarakat yang demokratis (Rini, 2017). 

Melalui learning community (LC), satuan pendidikan diharapkan dapat mengatasi 

kendala yang muncul di kelas melalui kerja kolaborasi antar guru, kepala sekolah, 

diknas, dan orang tua. Melalui Lesson Study (LS) for LC memberikan kesempatan 

setiap anak dapat terpenuhi hak belajarnya dan merasa nyaman selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Hikmawati et al., 2020). 

Selain paparan di atas, telah banyak laporan hasil penelitian yang 

membahas tentang LSLC pada kegiatan pembelajaran secara tatapmuka, namun 

implementasi LSLC pada kegiatan pembelajaran secara online atau dalam 

jaringan belum banyak yang melaporkan dan mempublikasikan temuan penelitian. 

Atas dasar hal tersebut maka penting untuk dilakukan kajian dan penelitian 

tentang LSLC pada pembelajaran daring maka tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kualitas pembelajaran online/ daring pada materi peredaran darah 

menggunakan model problem based learning di SMP Muhammadiyah 8 Kota 

Batu. 

 

METODE 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kualitas pembelajaran online/ 

daring pada materi peredaran darah menggunakan model problem based learning 

di SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus (deskriptif eksploratif). Waktu penelitian mulai bulan Juli sampai 

dengan Agustus 2021 Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 

Kota Batu. Prosedur penelitian meliputi: Persiapan dan koordinasi dengan sekolah 

mitra sebagai lokasi penelitian. Koordinasi dengan sekolah dan guru 

matapelajaran yang akan terlibat dalam kegiatan penelitian untuk mendapatkan 

kesepakatan diantaranya: 1) kelas yang akan digunakan untuk penelitian, 2) guru 

model yang akan menyusun perangkat dan strategi dalam kegiatan penelitian 

mulai Plan, Do, dan See, 3) materi atau topik yang akan diajarkan, 4) observer 
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yang akan bertugas  mengamati kegiatan penelitian saat open class. Langkah-

langkah kegiatan penelitian LSLC dijabarkan sebagai berikut: 

Langkah pertama adalah Plan (Persiapan)pada tahapan ini komunitas 

dosen/guru saling belajar, bertukar pendapat dan memikirkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa/ mahasiswa dan mempersiapkan problem yang menantang 

yang dituangkan dalam chapter design. Langkah-langkah pengembangan chapter 

design yaitu: 1. Memilih topik bab 2. Identifikasi konsep esential 3. Menentukan 

materi ajar untuk 1 pertemuan 4. Sharing pengalaman sebelumnya 5. Membahas 

konten materi ajar secara mendalam (repersonalisasi) 6. Menentukan materi yang 

sesuai dengan kurikulum. 

Langkah kedua adalah Do (Pelaksanaan) pada tahapan pelaksanaan 

terdapat dua kegiatan utama yaitu: (1) kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh salah seorang dosen/ guru yang disepakati atau atas permintaan 

sendiri untuk mempraktikkan RPS/ RPP yang telah disusun bersama, dan (2) 

kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh anggota atau komunitas 

Lesson Study yang lainnya termasuk pejabat akademik. Pada penelitian ini pada 

open class 1: Pelaksanaan open class menggunakan google meet. Siswa membuat 

alat deteksi detak jantung sederhana. Siswa menghitung denyut nadi di 

pergelangan tangan, leher dan detak jantung. Siswa diminta berdiskusi dengan 

temannya dengan permasalahan yang telah tercantum di LKPD untuk pelaksanaan 

sharing task. Siswa dibagi 4 kelompok dengan melakukan breakout room. Setiap 

kelompok ada 1 observer. Siswa diberi permasalahan tentang soal jumping task di 

akhir pembelajaran.  Open class ke 2 dilaksanakan dengan langkah dan ketentuan 

sebagai berikut: 1) Breafing (Penyampaian aturan bagi observer diantaranya: 

Observer wajib off camera dan audio, Observer tidak boleh berbicara dan 

membantu siswa. 2) Pembukaaan oleh guru model. 3) Penyampaian materi open 

class yaitu sistem peredaran darah. 4) Penyampaian tujuan pembelajaran yaitu: 

peserta didik dapat memahami factor-faktor yang dapat mempengaruhi detak 

jantung. 5) Menjelaskan mekanisme open class dari pembukaan, inti, dan penutup. 

5) Membagi observer ke berbagai kelompok. 

Langkah ketiga adalah See (Refleksi) refleksi akan bermakna jika 

didiskusikan bersama. Refleksi yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan 

dalam bentuk diskusi/musyawarah. Tujuan tahapan refleksi yaitu memperbaiki 

proses pembelajaran yang sudah direncanakan untuk perbaikan pada proses 

pembelajaran berikutnya serta menggali dan menemukan strategi dan pola 

mengajar yang dapat diadopsi dan diadaptasi atau dihindari.Metode pengumpulan 

data penelitian dengan melihat keterlaksanaan penelitian dan membahas temuan-

temuan dalam penelitian.Teknik analisis data secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Open Class 1 

Plan (Persiapan) 

Tahap pertama yang dilakukan komunitas guru/dosen dalam hal ini adalah 

membuat Chapter design dan Lesson Design. Chapter design bertujuan untuk 

memetakan pemahaman kita terhadap materi-materi dalam suatu bab 
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(mengkonkritkan materi yang akan dipelajari siswa). Kegiatan dilaksanakan pada 

9 Agustus 2021. Pada tahap plan ini secara kontekstual bertujuan menyepakati 

lesson design yang telah dibuat guru model, tentang tujuan, materi, kegiatan 

pembelajaran, kolaboratif, sharing dan jumping task. Media sederhana untuk 

deteksi detak jantung terbuat dari botol, dan balon. LKPD untuk sharing dan 

jumping task.Video tentang organ peredaran darah. Rubrik penilaian diskusi dan 

percobaan.  Setelah diskusi selesai disepakati bahwa guru model adalah Abdul 

Karim Ibrahim, S.Pd, mata pelajaran IPA materi tentang peredaran darah. Kelas 

yang digunakan adalah 8 E.  Observer yang terlibat diantaranya Dr. Rr. Eko 

Susetyarini, M. Si., Windra Rizkiyana, S.Pd, M.Pd., Tony Ria Angga, S.Pd., 

Retno Cahyaningrum, M.Pd., Cantia Putri, S.Pd. 

Kesimpulan kegiatan Plan adalah Perlu (lesson design) yang dibuat guru 

model, Teknis saat open class, dalam membuat lesson design dan tujuan kita 

gunakan kata tanya “Why”, “How” dan “What”. Memberi saran untuk 

penyempurnaan lesson design yang dibuat guru model, LKPD, video, alat deteksi 

detak jantung untuk praktek individu siswa, teknis saat open class, breefing siswa 

tentang pembuatan alat. Hasil chapter design oleh guru model disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Chapter Design oleh Guru Model. 

 

Do (Pelaksanaan) 

Kegiatan open class I siswa yang hadir 14 orang. Hasil dari kegiatan open 

class 1 yaitu guru model terkesan karena siswa dapat menyimpulkan hubungan 

denyut nadi dengan detak jantung. Di akhir pembelajaran guru bertanya ke siswa 

bagaimana perasaan pembelajaran hari ini: ada 1 siswa yang menyeletuk “Asyik” 

pak. Dari pernyataan siswa tentang pembelajaran yang asik atau menyenangkan 

mengindikasikan bahwa pembelajaran “berdampak positif” ditinjau dari situasi 
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pembelajaran bagi siswa. Adanya kenyamanan dalam proses pembelajaran akan 

berdampak positif terhadap keberhasilan dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan open class I masih ada beberapa catatan berdasarkan temuan 

para observer, diantaranya yaitu temuan observer: 1) siswa berbicara dengan 

temannya kurang lebih 10 menit setelah breakout room. 2) Siswa masih bingung 

apa yang akan didiskusikan. 3) siswa dalam menghitung detak jantung belum jelas 

menggunakan alat detak jantung yang telah dibuat. Kegiatan open class 1 

disajikan pada Gambar 2. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang ditemukan 

pada open class I selanjutnya didiskusikan dan dilakukan upaya mencari solusi 

dalam rangkan perbaikan pada pembelajaran atau open class selanjutnya (open 

class II).  

 

  
Gambar 2. Kegiatan Open Class 1. 

 

See (Refleksi/ Penyegaran) 

Pembelajaran telah selesai dilaksanakan maka dilakukan refleksi yang 

dimoderatori oleh peserta. Setiap observer mengungkap temuan yang diamati 

pada 1 kelompok. Refleksi dilakukan secara daring di ruang laboratorium 

computer karena langsung direkam. Kesan kepala sekolah dengan open class 

tersebut sangat senang karena ada hal-hal baru dengan pembelajaran daring: 

memakai aplikasi google meet dapat dilakukan break out room, inovasi IT, ada 

aplikasi linoid (stikinot) menuliskan refleksi siswa diakhir pembelajaran. Temuan 

observer 1. perlu ada peningkatan dalam proses diskusi, harus memaksimalkan 

alat, komunikasi antar siswa kurang, bisa ditambahkan sticky note, tambahan 

aplikasi gattertown. Observer 2 Pada bagian apersepsi ditambahkan gambar 

jantung, sebaiknya siswa belum tahu tentang factor yang mempengaruhi frekuensi 

denyut jantung. Observer 3. Apakah ada perubahan kelompok dalam diskusi agar 

siswa lebih aktif. Observer 4 bisa mencoba whiteboard.file. Observer 5 Sebaiknya 

untuk quiziz diletakkan pada kegiatan penutup. Kegiatan refleksi disajikan pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3. Kegiatan Refleksi Open Class 1. 

 

Open Class II 

Plan (Perencanaan) 

Kegiatan dilaksanakan pada 19-26 Agustus sampai 2021. Pada tahap plan 

ini secara kontekstual meninjaklanjuti temuan-temuan yang ada pada open class 1 

dan  mendapatkan hasil Perlu direvisi lagi dari draf yang telah dibuat oleh guru 

model dan ditinjau kembali tujuan pembelajaran. Pada plan ke 2 membahas 

tentang : 1) LKPD tentang materi peredaran darah, LKPD dalam bentuk kartu 

percobaan. Beberapa hasil diskusi yang disepakati diberi bukti fisik dalam 

kegiatan praktikum. 2) antisipasi jika ada siswa yang kurang aktif dan tidak open 

camera, disepakati hasil yaitu saran kepada guru model terkait trik supaya siswa 

mau on camera. 3) rubric penilaian dari pembelajaran guru model. Rubrik 

penilaian yang dibuat oleh guru model ada 2 yaitu rubric penilaian kineraja 

diskusi dan rubric penilaian kartu periksa jantung yaitu dengan hanya memberikan 

nilai.  4) ujicoba soal quiziz kepada dosen dan guru mitra. Masukan untuk guru 

model adalah perlu merivisi jawaban yang ada di Quiziz sehingga mencerminkan 

soal yang HOTS.  Hasil kegiatan plan disajikan pada Gambar 4, foto egiatan 

disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Kegiatan Plan untuk Open Class II. 
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Gambar 5. Diskusi Guru Model dengan Dosen dan Guru Mitra. 

 

Do (Pelaksanaan) 

Pada Jumat, 27 Agustus 2021 telah dilaksanakan kegiatan open class yang 

ke 2 dari guru model. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran online 

meningkat dibandingkan open class I. Didapatkan hasil yaitu kelompok 1: a) 

Pembelajaran yang dilakukan Guru model pada open class yang ke dua ini sudah 

banyak sekali kemajuannya diantara lain, siswa sudah berseragam, sudah mau on 

camera, dan proses diskusi dan kegiatan tanya jawab sudah dapat berjalan. b) 

Tujuan Pembelajaran sudah tersampaikan. c) Siswa target masih belum banyak 

tersentuh. d) Reward untuk siswi lebih banyak daripada untuk siswa. Observer 2 

observasinya untuk kelompok 2: a) Pembelajaran yang sangat inspiratif. b) 

Bantuan yang diberikan guru pas sesuai dengan kebutuhan anak, c) Open class 

yang lebih baik dari yang pertama karena lebih terkontrol, anak-anak lebih aktif 

dan tanggap, d) Pengisian hasil diskusi berdasarkan sticky note, e) Guru 

memberikan penguatan, d) Siswa bernama Zahra mendominasi jalannya diskusi 

kelompok dan mengontrol teman-temannya supaya aktif dalam berdiskusi dan 

mengerjakan tugas. 

Observer 3 hasil observasi untuk kelompok 3:a) Butuh waktu cukup lama 

untuk membuat siswa on camera saat awal pembelajaran, b) Guru memiliki 

inisiatif untuk melakukan ice breaking untuk mengkodisikan siswa, c) Guru 

model memberikan wawasan pengalaman dalam pembelajaran daring dengan 

memanfaatkan linoit (sticky note online) kepada siswa untuk menuliskan jawaban 

yang ada dalam pemikiran mereka. Hal ini membuat siswa merasa senang karena 

dapat berdialog dengan temannya, d) Belum ada konsistensi waktu dalam 

pengukuran denyut jantung pada data siswa, sehingga ada data siswa yang tidak 

sesuai atau ngawur, d) Belum ada pengulangan pengukuran saat pengambilan data 

uji coba, e) Ketika guru model memberikan penguatan alangkah lebih baik bila 

siswa diberi kesempatan untuk memberikan argument atau alasannya mengapa 

siswa menjawab seperti itu, f) Ketika jumping question alangkah lebih baik bila 

menyuruh siswa menulisakan pemikirannya pada sticky note linoit, sehingga 

semua siswa dapat berpendapat dan hasilnya dapat diketahui oleh temannya yang 

lain, g) Sebaiknya guru model membiarkan siswa untuk menyimpulkan dari 

kegiatan yang dilakukan, h) Siswa yang mendominasi jalannya diskusi dan 
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penugasan yaitu Razak, sedangkan siswa bernama Martino merupakan siswa 

dengan karakter belajar kinestetik yang banyak melakukan hal-hal diluar 

pembelajaran. 

Observer 4 observasi untuk kelompok 4: a) Siswa yang mendominasi 

jalannya diskusi dan penugasan yaitu Razak. Razak ini merupakan siswa yang 

dari awal memotivasi kelompoknya untuk berdiskusi  mengerjakan LKPD 

sedangkan siswa bernama Martino merupakan siswa dengan karakter belajar 

kinestetik yang banyak melakukan hal-hal diluar pembelajaran, b) Siswa bernama 

Razak merasa kecewa dengan kelompoknya karena tidak aktif membantu dalam 

menyelesaikan LKPD kelompok yang diberikan. 

Hasil observasi oleh masing-masing observer sangat detail dan selama 

kegaitan open class 1 dan II. Secara umum dapat diringkas beberapa temuan dari 

observer yaitu kegiatan penelitian / open class yang telah dilakukan adalah ada 

peningkatan kualitas pembelajaran yaitu adanya peningkatan literasi IT, 

membaca, dan keterampilan 4C siswa dari open class I dan II. Kegiatan 

pembelajaran dengan LSLC memberikan gambaran pembelajaran secara daring 

dapat dilaksanakan dengan lancar karena dilakukan persiapan/ plan dengam 

matang, dengan pemberian jumping dan sharing task yang sesuai dengan materi 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna.  Hal ini mendukung beberapa teori dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan serupa tentang LSLC. Melalui LSLC guru 

dapat berbagi pengalaman dengan guru bidang yang serumpun tentang 

pengelolaan kelas maupun penggunaan media pembelajaran sehingga 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang inovatif dan efektif dan nantinya akan 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran (Jufri, A.W., dkk. 2011). 

Hasil penelitian Hikmawati et al (2020) implementasi LSLC dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pemahaman bagi guru IPA di SMP kota Mataram. 

Cerbin & Kopp (2006) menyimpulkan bahwa LSLC dapat mengembangkan 

kemampuan pedagogik dan meningkatkan kualitas mengajar guru.  Proses siklus 

"plan-do-see" akan mendukung pengembangan profesional guru karena guru 

dapat belajar dari pengalaman dan dari praktek rekan kerja sehingga berkontribusi 

pada peningkatan kualitas pengajaran (Ono & Ferreira, 2010). Kegiatan Do Open 

Class II disajikan pada Gambar 6. 

 

 

  
Gambar 6. Kegiatan Do pada Open Class II. 
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Keberhasilan dalam kegiatan implementasi Lesson Study for Learning 

Community (LSLC) dalam pembelajaran secara online/ daring di SMP 

Muhammdiyah 8 Batu tidak lepas dari dukungan dan interaksi secara bersama-

sama selama proses perencanaan, pelaksanaan, oleh berbagai komponen yang 

terlibat dalam kegiatan belajar dan mengajar, diantaranya adanya interaksi antara 

guru dengan siswa, guru dengan guru, guru dengan dosen yang bersifat 

kolaboratif dalam pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Melalui LSLC siswa lebih dapat mengeksplor diri karena 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru melainkan juga memperhatikan 

siswa dengan melihat bagaimana siswa belajar dan apa yang menjadi dasar 

pemikirannya dalam situasi nyata (Sato, 2014).  Hasil penelitian Hasan et al 

(2021), LSLC dapat Meningkatkan sifat kolegial dalam memecahkan masalah 

dalam kegiatan pembelajaran, perbaikan materi pembelajaran, proses 

pembelajaran, interaksi guru-siswa, interaksi siswa-siswa, media pembelajaran 

yang menarik, dan peningkatan budaya belajar di kalangan siswa. 

 

See (Refleksi/ Penyegaran) 

Setelah dilakukan kegiatan open class oleh guru model secara daring 

pelaksanaan open class berjalan dengan lancar, ada peningkatan partisipasi siswa 

dari open class I ke open class II. Kegiatan Refleksi open class II disajikan pada 

Gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Refleksi Open Class II. 

 

Guru dapat membawa kegiatan pembelajaran menuju arah positif bagi 

siswa dengan menerapkan LSLC dalam pembelajaran. Hal ini sesuai teori bahwa 

pembelajaran dengan LSLC dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Handayani et al (2007), menyatakan penerapan lesson study dapat meningkatkan 

kemampuan mengajar calon guru. Komunitas belajar (Learning community) 

adalah salah satu pendekatan peningkatan kemampuan mengajar calon guru 

sebagai upaya pembuktian kualitas pengajaran yang dilakukan. hasil penelitian 
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yang didapat oleh Lee & Tan (2020) menunjukkan bahwa, lesson study dapat 

bentuk pengembangan profesional di mana para guru secara kolaboratif 

merancang pelajaran penelitian dan meningkatkan pengajaran menggunakan bukti 

yang telah mereka kumpulkan tentang pembelajaran dan pengembangan siswa. 
 

SIMPULAN 
Implementasi LSLC secara daring ditinjau dari pelaksanaan plan, open 

class dan refleksi berjalan dengan lancar, ada peningkatan partisipasi siswa dari 

open class I ke openclass II. Guru model menggunakan berbagai inovasi dalam 

pembelajaran: breakout room google meet, media detak jantung, linoid, quiziz.  

 

SARAN 
Guru perlu menerapkan LSLC secara konsisten di sekolah atau 

pembelajaran. Untuk memastikan efektivitas kegiatan pembelajaran, maka diperlu 

Kerjasama dengan dosen atau peneliti dalam bentuk riset PTK maupun quasi-

eksperimen.  
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